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BAB 5 

SIMPULAN 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang simpulan dan alur penelitian selanjutnya. 

 

5.1.    Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemberian ekstrak daun tempuyung (Sonchus arvensis Linn.) secara 

oral pada tikus putih jantan hiperurisemia dengan dosis 10 % b/v, 15 % 

b/v dan 20 % b/v memberikan efek penurunan kadar asam urat dalam 

darah dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dari ketiga dosis yang 

memberikan efek penurunan kadar asam urat paling banyak adalah 

dosis 20% b/v. 

2. Hasil penelitian ini  menunjukan tidak ada hubungan yang linear antar 

peningkatan dosis ekstrak daun tempuyung ( Sonchus arvensis Linn.) 

yang diberikan pada tikus putih jantan, dengan peningkatan efek 

penurunan kadar asam urat dalam darah. Adapun koefisien korelasi 

yang mana r hitung = 0,9719 < r tabel = 0,997, dengan demikian berarti 

peningkatan dosis tidak menyatakan peningkatan efek. Dari segi 

statistik, hal ini dapat dikarenakan rentang dosis pemberian yang 

sempit, sehingga tidak menggambarkan hubungan koefisien korelasi. 

Namun tampak ada kecenderungan penurunan kadar asam urat 

sehingga bila dosis diperbesar mungkin r hitung > r tabel. 

 

5.2.    Alur penelitian selanjutnya  

 Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel 

yang jumlahnya lebih banyak dan mengidentifikasi zat-zat terkandung 
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dalam tanaman daun tempuyung ( Sonchus arvensis Linn.), terutama yang 

dapat menurunkan kadar asam urat dalam darah dan pengujian terhadap 

toksisitas untuk mengetahui keamanan penggunaan dalam jangka waktu 

yang lama. 
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